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Gambar 1. Air Terjun Tama'Lulua
Sumber: https://akbarpost.com/2018/12/air-terjun-tamalulua-dari-jeneponto-di.html

Buku ini, terdiri dari 5 Bab yang masing-masing mempunyai pembahsan yang berbeda
namun dalam bingkai yang terstuktur. Bab satu penulis memberikan pengantar tentang
perkembangan pariwisata di Indonesia kemudian pariwisata dilokasi kajian yaitu Kabupaten
leneponto. Batasan tentang pemanfaatan Bahasalepangdalam pengembangan pariwisatadi
Kabupaten Jeneponto. Pada bab 2, penulis secara spesifik mendeskripsikan tentang konsep
dan teoridari Geowisata serta sebaran desa wisata dan sumber daya pariwisata di Kabupaten
Jenepontoyangterdiridarilanskap dan pesisir. Bab3 penulis menguraikantentang modeldan
karakteristik wisatawan mancanegara yang berada di Indonesia secara umum dan di provinsi
Sulawesi-Selatan secara khusus. Selanjutnya di Bab 4 berisi tentang pembahasan wisatawan
asal Jepang yang meliputi tipologi, motivasi serta strategi komunikasi dan pemasaran untuk
Wwisatawan asal Jepang. Sementara pada Bab 5 secara spesifik menguraikan tentangistilahdan
terjemahan kata benda-sifat ke dalam bahasa Jepang. Penulis juga memberikan contoh
Penggunaan kata Jepang dengan huruf “Roma ji”, Penjelasan tentang istilah dibagi meﬂjad!
dua sesuai tema dan potensi Geowisata yang melatarbelakangi desa-desa wisata di
Jeneponto, seperti desa wisata di bagian timur yang karakteristiknya adalah Alam, Lanskap
dan dataran tinggi dan desa wisata di bagian barat yang memiliki potensi pesisir dan budaya.
Setiapsubbabdilengkapidengangambar agarmudah dipahamiparapembaca.
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Kemudian hal ini berkembang menjadi
wisata dan berbisnis atau berdagang termasuk
pula melakukan konferensi. Menurut Saleh
Wahab (1989), dalam kegiatan pariwisata
terdiri dari tiga unsur yaitu manusia, tempat
atau ruang dan waktu. Manusia yang
melakukan kegiatan pariwisata, ruang/'tempat
kegiatan pariwisata berlangsung atau daerah
tujuan wisata dan waktu yaitu unsur tempo
yang dihabiskan dalam perjalanan dan selama
berdiam di daerah tujuan dalam kegiatan
pariwisata.

Beberapa istilah yang terkait dengan
wisatavyaitu:

1. Picnic; suatu perjalanan bertujuan
untuk rekreasi yang, dilakukan tidak
jauh dari tempat kediaman,
direncanakan dan diorganisasikan
secara sendiri atau bersama-sama
dan perjalanan dilakukan kurang dari
12jam

7 Tour: yaitu perjalanan yang dilakukan
dari suatu tempat ke tempat lain
dengan suatu maksud, tetapi selalu
mengandalkan perjalanan itu untuk
tujuan bersenang-senang (pleasure)
dan perjalanan dilakukan lebih dari 24
jam.

3.  Trip, excursion, Trip yaitu perjalanan
yang dilakukan dalam rangka
perjalanan wisata (tours) yang sedang
dilaksanakan. Exurcion yaitu
perjalanan dalam rangka studi atau
studi lapangan mempelajari
fenomena alam dan social dilapangan
(study excursion), setelah
memperoleh teori di kampus atau
sekolah.

Pariwisata merupakan suatu kegiatan
perjalanan untuk bersenang - senang
mengunjungi objek/atraksi wisata,
menyasikkan secara langsung adat budaya
setempat, dan tujuan lainnya dengan durasi
waktu lebih dari 24 jam. Pariwisata merupakan
salah satu industri model baru yang mampu
menyediakan pertumbuhan ekonomi yang
cepat dalam hal penyediaan lapangan kerja,
pendapatan, taraf hidup, mengaktifkan sektor

isata- g |:\}Mh Geo “"ir.‘nﬂi\ dalam Bahasa Jepang-Indonesia
Surﬂ (Rajian Desa Wisata Kabupaten Jeneponto)

produksi lain di dalam wilayah atau negara
penerima wisatawan, dan terlebih khusus
dalam hal pendapatan devisanegara.

Dalam kegiatan pariwisata terdapat
penawaran wisata meliputi produk dan jasa
wisata. Produk wisata adalah semua produk
yang diperuntukan atau dikonsumsi seseorang
selama melakukan kegiatan wisata. Jasa wisata
adalah gabungan produk yang terangkum
dalam atraksi, transportasi, akomodasi, dan
hiburan (Damanik dan Weber, 2006). Potensi
wisata adalah semua objek (alam, budaya, dan
buatan) yang memerlukan banyak penanganan
dan pengembangan agar dapat memberikan
nilai daya tarik bagi wisatawan (Damanik dan
Weber, 2006). Objek dan daya tarik wisata
adalah suatu bentukan dan atau hubungan
aktivitas dan fasilitas yang dapat menarik
pengunjung untuk datang ke suatu daerah atau
tempat tertentu (Marpaung, 2000).

2. Karakteristik
Pariwisata

Menurut World Tourism Organization (WTO),
wisatawan merupakan pengunjung sementara
yang tinggal sekurang- kurangnya 24 jam di
negara tujuan atau yang dikunjungi. Tujuan
perjalanan wisatawan dapat digolongkan
dalam dua bagian yaitu (1) Pesiar yaitu untuk
keperluan rekreasi, kesehatan, studi.
keagamaan, olah raga dan kunjungan keluarga.
(2) Bukan pesiar, yaitu untuk keperluan bisnis
serta menghadiri konferensi, seminar atau
pertemuan lainnya, termasuk pula melakukan
perjalanan bisnis.

Menurut Salah Wahab (1992),
pariwisata adalah salah satu dari industri gaya
baru yang mampu menyediakan pertumbuhan
ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan
kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam
mengaktifkan sektor produksi lain di dalam
negara penerima wisatawan. Pariwisata
merupakan sektor yang kompleks, meliputi
industri-industri dalam arti yang klasik, seperti
misalnya industri kerajinan tangan dan
cinderamata. Industri pariwisata merupakan

gabungan dari berbagai produk jasa yang
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